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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of taxpayer awareness, tax sanctions and tax 

understanding on personal taxpayer compliance. The independent variables studied 

are taxpayer awareness (X1), Tax Sanctions (X2), tax understanding (X3) and the 

dependent variable used is personal taxpayer compliance (Y). The population used is 

taxpayers registered at KPP Ptatama Sukabumi with a sample of 100 data using 

quantitative methods. Based on the results of data analysis, it is known that the 

variable of taxpayer awareness has an effect on personal taxpayer compliance, the 

variable of tax sanctions does not have an effect on personal taxpayer compliance and 

tax understanding has an effect on personal taxpayer compliance, while 

simultaneously, the variables of taxpayer awareness, tax sanctions and tax 

understanding equally have an effect on taxpayer compliance. 

Keywords: Taxpayer Awareness, Tax Sanctions, Tax Understanding, Taxpayer 

Compliance 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak, sanksi 

pajak dan pemahaman pajak terhadap kepatuhan wajib pajak pribadi. Variabel 

independent yang diteliti yaitu kesadaran wajib pajak (X1), Sanksi Pajak (X2), 

pemahaman pajak (X3) dan variabel dependen yang digunakan kepatuhan wajib pajak 

pribadi (Y). Populasi yang digunakan yaitu wajib pajak yang terdaftar di KPP Ptatama 

Sukabumi dengan jumlah sampel 100 data menggunakan metode kuantitatif. 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa variabel kesadaran wajib pajak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pribadi, variabel sanksi pajak tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pribadi dan pemahaman pajak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak pribadi, sedangkan secara simultan, 

variabel kesadaran wajib pajak, sanksi pajak dan pemahaman pajak secara sama-sama 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 

Kata Kunci: Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak, Pehamahaman Pajak, Kepatuhan 

Wajib Pajak 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pajak memiliki peran yang signifikan dalam menjamin kelangsungan 

pertumbuhan nasional sebagai sumber penerimaan negara. Pajak memiliki tujuan 

tetap, yaitu sebagai kontrol anggaran dan regulasi, yang menjadikannya sebagai 

sumber penerimaan negara yang digunakan untuk membayar pengeluaran rutin dan 

pengeluaran terkait pembangunan. Pajak berperan besar dalam penerimaan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) setiap tahun. Penerimaan dari sektor pajak 

merupakan tulang punggung penerimaan negara yang digunakan untuk membiayai 

APBN, Putri (2022). Pengetahuan mengenai perpajakan juga harus dimiliki oleh wajib 

pajak. Meningkatnya pengetahuan perpajakan juga harus di miliki oleh wajib pajak. 

Meningkatnya pengetahuan perpajakan masyarakat melalui pendidikan perpajakan 

baik formal maupun non formal akan berdampak positif terhadap kesadaran wajib 

pajak untuk membayar pajak (Ghassani, 2021). 

Untuk menopang pembangunan nasional, negara memerlukan aliran 

pendanaan yang besar, terutama pada negara berkembang seperti Indonesia. 

Keterlibatan pemerintah dan masyarakat dalam pengelolaan sumber daya merupakan 

salah satu komponen pembangunan nasional di Indonesia. Pada pendapatan 

pemerintah yang digunakan untuk mendanai pengeluaran dan pertumbuhan salah satu 

sumber utamanya adalah pajak. Secara tidak langsung, pajak berkontribusi signifikan 

terhadap kesejahteraan masyarakat, dan uang pajak dipandang penting bagi 

keberhasilan pembangunan di masa depan (Nurfaujiah, 2018). 

Pemerintah telah melakukan upaya untuk menambahkan pengetahuan bagi para 

wajib pajak, diantaranya melalui penyuluhan, iklan-iklan di media masa maupun 

media elektronik dengan tujuan agar para wajib pajak lebih mudah mengerti dan lebih 

cepat mendapat informasi perpajakan. Oleh karena itu pengetahuan pajak penting 

dalam meningktkan tingkat kepatuhan pajak, terutama bagi masyarakat secara umum 

dan wajib pajak khususnya untuk memiliki pengetahuan mengenai sistem perpajakan. 

Mengingat saat ini pajak sudah merupakan salah satu bagian dari kehidupan 

bermasyarakat yang sulit untuk dihindari misalnya untuk mendapatkan barang/jasa 

maka akan dikenakan pajak (Nuriza, 2021). 
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Kesadaran wajib pajak merupakan kondisi individu dalam mempunyai kemauan 

serta motivasi dalam membayar kewajiban pajaknya serta adanya pengetahuan, 

penghayatan, pengakuan, dan kepatuhan pada peraturan pajak yang berlaku (Hasani, 

2023). Meningkatkan kesadaran wajib pajak dapat memotivasi mereka untuk 

mengikuti peraturan perpajakan, yang dapat menghasilkan pembayaran pajak yang 

lebih tinggi kepada negara. 

Kepatuhan sukarela wajib pajak menjadi dasar sistem self-assessment. Tingkat 

kepatuhan wajib pajak merupakan salah satu permasalahan yang menjadi penghambat 

efektivitas pemungutan pajak. Salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan pajak 

tersebut adalah pengetahuan dari wajib pajaknya sendiri (Nurfaujiah, 2018). Adanya 

peraturan perundang – undangan mengenai penerapan sanksi pajak akan 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Aturan ini mengatur tentang tata cara umum 

dan tata cara perpajakan, serta sanksi yang akan dikenakan kepada Wajib Pajak yang 

tidak melaksanakan kewajibannya. Dengan adanya sanksi tersebut bertujuan untuk 

mencegah ketidakpatuhan wajib pajak. Untuk membentuk perilaku kepatuhan yang 

diperlukan, Direktorat Jenderal Pajak (DJP) secara konsisten perlu memberlakukan 

denda kepada wajib pajak yang tidak memenuhi kewajibannya. 

Grafik 1.1 SPT Laporan Tahunan di Indonesia Tahun 2019-2022 
 

Sumber: Tirto.id (Dwi Aditya Putra, 2024) 
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Pada Grafik diatas di Indonesia, tingkat kepatuhan wajib pajak dalam hal 

melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) masih tergolong rendah. Dimana 

berdasarkan data dari Direktorat jenderal pajak kementrian keuangan selama lima 

tahun sebelumnya tidak pernah mencapai 100%. Hanya 17,1 juta dari 19,4 juta wajib 

pajak yang diminta melaporkan SPT pada tahun 2023 yang benar-benar 

melakukannya. Pada tahun 2022, sebanyak 88% wajib pajak telah memenuhi 

persyaratan penyampaian SPT, meningkat dibandingkan tahun sebelumnya. Rasio 

kepatuhan formal wajib pajak dalam melaporkan SPT diperkirakan sebesar 84,07% 

pada tahun 2021, namun pada tahun 2022 hanya sebesar 86,8%. Persentase kepatuhan 

pada tahun 2020 sebesar 77,63% dan pada tahun 2019 sebesar 73,06%. (Tirto.id, Dwi 

Aditya Putra, 2024). 

 
Berikut tabel 1.1 tingkat kepatuhan wajib pajak KPP Pratama Sukabumi (SPT 

Tahunan) Tahun 2020-2023; 

 

Tahun Jumlah WP 

Terdaftar 

Jumlah WP 

melapor SPT 

Tahunan 

Presentase 

Kepatuhan 

2020 131.164 83.190 63,34% 

2021 134.914 92.201 68,41% 

2022 138.672 99.123 71.51% 

2023 (hingga 

17 mei 2024) 

142.48 3 87.612 61,52% 

Sumber: https://pajak.go.id/id/kpp-pratama-sukabumi 

 
Merujuk pada data di atas, dapat diketahui Tingkat kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi dalam melaporkan SPT pada tahun 2020 – 2023 berfluktuasi dari tahun ke 

tahun. Tingkat WP melapor SPT tahunan di tahun 2020 ke 2021 mengalami 

peningkatan dari 63,34% jadi 68,41%, pada tahun berikutnya yaitu tahun 2022 

mengalami peningkatan yaitu 71,51% namun di tahun 2023 hingga saat ini mengalami 

penurunan menjadi 61,52%. 

Pada periode 2022 – 2023 penurunan terjadi disebabkan oleh kesadaran wajib 

pajak terhadap kewajiban pajaknya rendah, dimana wajib pajak yang kurang 

memprioritaskan pembayaran pajak meskipun hal ini merupakan sumber pendapatan 
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negara. Selain ini, penurunan pada tahun 2023 juga disebabkan terjadinya gangguan 

server DJP, yang dapat mengakibatkan keterlambatan atau bahkan tidak melaporkan 

SPT tahunannya. Sebagai contoh, berita dari klikpajak.id (Januari, 2024), 

menyebutkan bahwa gagalnya pelaporan SPT tahunan secara online disebabkan oleh 

berbagai faktor seperti gangguan server DJP dan kesalahan dalam pengisian kolom 

laporan SPT. Wajib pajak sering menghadapi kesulitan dalam melakukan pelaporan 

SPT, seperti masalah dalam mengakses e-filling dengan penjelasan belum diisinya 

nomor telepon pada profil wajib pajak, kegagalan dalam aktivasi, dan masalah lainnya. 

Kesimpulannya, wajib pajak kurang memahami cara untuk mengakses SPT tahunan 

secara online. 

Tabel Penerimaaan SPT Tahunan PPh Orang Pribadi (KPP Pratama Sukabumi) 

Tahun 2016-2020 

 

 
 

Tahun 

Jumlah Wajib Pajak 

Orang Pribadi 

Jumlah 

Pengguna SPT 

Manual 

Jumlah 

Pengguna e- 

Filling 

Persentase 

Kepatuhan 

Wajib Pajk 

2016 287.534 39.033 99.327 64,39% 

2017 313.663 31.593 60.639 43,94% 

2018 348.474 15.950 58.739 33,79% 

2019 392.808 8.793 69.682 38,42% 

2020 583.319 3.668 95.555 78,29% 

Sumber: Penelitian (Laras Martyani Abdillah-Al-Kusmami, 2022) di ambil dari 

penelitian (MA Zhafiri, 2023) 

Bedasarkan tabel 1.2 dapat dijelaskan pada tahun 2016 jumlah wajib pajak 

orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Sukabumi sebanyak 287.534, namun 

jumlah pengguna pelaporan SPT manual hanya 39.033 dan dengan sistem e’filiing 

99.327 dengan persentase kepatuhan hanya 64,39%. Pada tahun 2017 jumlah wajib 

pajak orang pribadi semakin meningkat yaitu 313.663 namun jumlah pengguna 

pelaporan SPT manual sebanyak 31.593 dan pengguna e’filling 60.639% dengan 

tingkat persentase kepatuhannya 43,94% dari keseluruhan. Pada 2018 hingga 2020 
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jumlah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar pada KPP Pratama Sukabumi tetap 

terus meningkat. 

Terkait dengan situasi yang disebutkan dalam (Nurfaujiah, 2018) yang diberitakan 

di (m.metrotvnews.com) pada tanggal 29 Maret 2017 (Yoyok Satiotomo, Kepala 

Kanwil Ditjen Pajak Jawa Barat), di Jawa Barat kepatuhan wajib pajak dalam 

menyampaikan SPT masih belum tercapai. Hanya 52% wajib pajak yang melaporkan 

SPT dua hari sebelum penutupan masa pelaporan, padahal targetnya 72%. Masih 

terdapat perusahaan yang enggan mengungkapkan, padahal setiap perusahaan telah 

dihubungi secara ekstensif dan wajib pajak telah menerima surat yang menjelaskan 

sanksi jika tidak melaporkan SPT. 

Terdapat fenomena lain yang disebutkan dalam (Nurfaujiah, 2018) yang 

diberitakan di (www.radarsukabumi.com) pada 5 Oktober 2017 Kementrian 

Keuangan Republik Indonesia melalui Direktorat Jendral (Ditjen) Pajak Kanwil DJP 

Jawa Barat 1 menemukan surat setoran pajak palsu di desa-desa yang ada di sukabumi. 

Bahkan ironisnya dari 381 desa, terdapat 17 desa yang sampai saat ini belum 

melaksanakan kewajiban perpajakannya, dan ditemukan surat setoran pajak yang 

palsu dan pembayaran surat setoran pajak yang jumlahnya tidak sesuai dan lebih kecil 

dengan data pembayaran yang ada di KPP Pratama Kota Sukabumi. Bahkan lebih 

mirisnya mereka telah memberikan sarana pembayaran pajak yang dicap seolah-olah 

sudah dibayar, padahal faktanya mereka belum membayar kewajibannya dalam 

membayar pajak. 

Kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya 

yaitu kesadaran wajib pajak. Kesadaran ini menyangkut pemahaman mendalam 

seorang wajib pajak mengenai maksud, manfaat, dan sasaran pajak negara, sehingga 

memotivasinya untuk membayar bagian pajaknya secara adil. Meskipun demikian, 

tidak sedikit wajib pajak yang Tingkat kesadaran akan tanggung jawab perpajakannya 

rendah dan sering mencari cara untuk menghindari kewajiban perpajakan yang besar 

(Nurfaujiah & Ika, 2018). Dalam Theory of Planned Bhehavior, wajib pajak dapat 

mematuhi ketentuan perpajakan termasuk keharusan bagi Wajib Pajak untuk 

menjalankan kewajiban perpajakannya, terdapat faktor yang berpengaruh terhadap 

niat tersebut yaitu behavioral belief, normatife belief dan control belief. Kesadaran 

wajib pajak berasal dari faktor behavioral belief yaitu keyakinan wajib pajak tentang 

http://www.radarsukabumi.com/
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hasil suatu tindakan (keyakinan hasil dan penilaian terhadap hasil tersebut yang 

membantu membentuk sikap terhadap tindakan tersebut. Karena tindakan merupakan 

hasil dari niat masyarakat, gagasan tentang perilaku terencana dapat digunakan dalam 

mendeskripsikan bagaimana seorang wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

pajaknya dan dengan adanya niat yang kuat untuk berperilaku petuh dalam ketentuan 

perpajakan, Wajib Pajak akan memutuskan untuk berperilaku patuh dan hal tersebut 

mempengaruhi tingkat kepatuhan Wajib Pajak. 

Sanksi perpajakan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib 

pajak, sanksi yang berupa tindakan hukuman yang diberlakukan terhadap wajib pajak 

yang melanggar ketentuan perpajakan (Amran, 2018). Sanksi dalam hal ini 

dimaksudkan untuk meminimalisir wajib pajak dalam melanggar atau lengah dalam 

menjalankan kewajibam perpajakannya, serta untuk menimbulkan rasa takut terhadap 

pelanggaran peraturan perundang-undangan perpajakan (Hasani, 2023). 

Variabel lain yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak yaitu pemahaman pajak, 

setiap Wajib Pajak yang terdafrar tentu memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

yang mana mestinya sudah dianggap megerti dan memahami mengenai peraturan 

perpajakan yang berlaku, namun menurut Ortax org, dalam prakteknya masih banyak 

Wajib Pajak yang tidak sepenuhnya memahami tentang peraturan perpajakan akan 

berdampak pada penerimaan pajak di Indonesia (Lestari et al, 2024). Pemahaman 

perpajakan merupakan kemampuan Wajib Pajak untuk mengetahui aturan perpajakan 

baik itu soal tarif pajak berdasarkan undang-undang yang akan mereka bayar maupun 

manfaat pajak berguna bagi kehidupan mereka. (Amalia & Hapsari 2018) dalam 

Lestari. 

Pada Theory Planned of Behavior niat wajib pajak untuk berperilaku patuh 

dapat dibentuk dari tiga faktor yaitu sikap, norma subjektif dan kontrol prilaku. Hal 

ini dillihat dari faktor normatife belief yang mana seseorang didasarkan pada harapan 

normative dari orang-orang menjadi acuannya, termasuk teman, keluarga, penasihat 

pajak dan dorongan untuk memenuhi standar tersebut sehingga pada pemahaman 

pajak berasal dari faktor tersebut karena berasal dari lingkungan yang mendorong 

masyarakat atau para wajib pajak itu mengetahui lebih dalam mengenai perpajakan 
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Menurut penelitian Melani dan Susanti (2018), "Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak (Studi Kasus Pada KPP Prata Sukabumi)" 

penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, dan layanan 

fiskus yang diberikan secara bersamaan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

Ingra Sovita (2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor 

yang mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Studi Kasus KPP 

Pratama Padang)”. Dalam penelitian ini menunjukan pengetahuan pajak, sanksi pajak, 

kualitas pelayanan fiskus berpengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan pajak 

pada KPP Pratama Padang. 

Maria (2022) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Sanksi Perpajakan, 

Kesadaran Wajib Pajak dan Tingkat Pendapatan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Orang Pribadi (Studi kasus Wajib Pajak orang pribadi KPP Pratama Yogyakarta).” 

Dalam penelitian ini menunjukan sanksi perpajakan, kesadaran wajib pajak dan tingkat 

pendapatan berpengaruh bersama sama terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

Dengan Latar belakang yang telah di uraikan sehingga penulis mengambil judul 

"Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak dan Pemahaman Pajak 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak", 

1.2 Rumusan Masalah 

 
1. Apakah kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak berpengaruh 

secara parsial? 

2. Apakah sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak berpengaruh secara 

parsial? 

3. Apakah pemahaman pajak terhadap kepatuhan pajak berpengaruh secara 

parsial? 

4. Apakah kesadaran wajib pajak, sanksi pajak dan pemahaman terhadap 

kepatuhan wajib pajak berpengaruh secara simultan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan yang ingin dicapai 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial kesadaran wajib pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

2. Untuk mengatahui pengaruh seacara parsial sanksi pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak. 

3. Untuk mengetahui pengaruh secara parsial pemahaman pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

4. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan kesadaran wajib pajak, sanksi 

pajak dan pemahaman pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu: 

 
1. Manfaat Praktisi 

Temuan studi dapat diperhitungkan dan dapat memberikan bantuan untuk 

meningkatkan kepatuhan dan kesadaran perpajakan masyarakat di wilayah 

KPP Pratama Sukabumi. 

2. Teoritis 

Temuan studi dapat memberikan tambahan wawasan serta kajian mengenai 

pengaruh kesadaran wajib pajak, sanksi pajak dan pemahaman pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, 

Sanksi Pajak dan Pemahaman Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. 

Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dari hasil Uji t di peroleh thitung sebesar 3.012 > t tabel 1,661 dengan tingkat 

signifikansi 0,003 < 0,05, Sehingga H1 diterima. Jadi disimpulkan bahwa, 

Kesadaran Wajib Pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

peribadi karena hal ini dapat dijelaskan bahwa kesadaran wajib pajak harus 

ditanamkan oleh wajib pajak, ketika wajib pajak sadar akan hal pembayaran 

pajaknya maka kepatuhan wajib pajak meningkat. 

2. Dari hasil Uji t diperoleh nilai thitung sebesar 0,496 < t tabel 1,661 dengan 

tingkat signifikansi 0,621 > 0,05, sehingga H2 ditolak. Jadi disimpulkan 

bahwa, Sanksi Pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi karena sanksi pajak yang diberikan kepada wajib pajak belum 

dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi. 

3. Dari hasil Uji t diperoleh nilai thitung sebesar 4.264 > t tabel 1,661 dengan 

tingkat signifikansi 0,00 < 0,05, sehingga H3 diterima. Jadi disimpulkan 

bahwa, Pemahaman Pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi semakin tinggi tingkat pemahaman pajak terhadap peraturan 

perpajakan, maka semakin kecil kumngkinan wajib pajak untuk melanggar 

peraturan yang sudah ditetapkan terssbut. 

4. Dalam hasil Uji F(simultan) bahwa nilai Fhitung sebesar 14.941 dan nilai 

Sig. sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H4 diterima, Jadi disimpulkan bahwa, 

Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Pajak dan Pemahaman Pajak secara sama- 

sama berpengaruh terhadap Kepatuhan wajib pajak pribadi. 

 
5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

Didalam melakukan penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan yang dimiliki 

oleh penelitian ini. adapun keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
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1. Disebarkan keterbasan waktu penelitian ini, penelitian ini menggunakan 

sampel 100 dari populasi wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama 

Sukabumi, sehingga dirasa belum mampu mewakili jumlah wajib pajak 

yang ada disukabumi. 

2. Kurangnya data terbaru data wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama 

Sukabumi 

3. Minimnya kajian literatur terdahulu sehingga penelitian ini memiliki 

keterbatasan dalam pemaparan hasil temuan, 

4. Sampel yang digunakan pada penelitian ini tidak seluruhnya mendapatkan 

sanksi sehingga penelitian ini belum mampu mewakili wajib pajak yang 

pernah mendapatkan sanksi. 

 
5.3 Saran 

 
Saran yang dapat disampaikan peneliti sebagai hasil dari penelitian, 

pembahasan, Kesimpulan dan keterbatasan diatas adalah: 

1. Peneliti selanjutnya 

• Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah variabel untuk 

mengetahui faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kepatuhan 

wajib pajak, misalnya tingkat penghasilan pajak, kualitisan 

pelayanan, E-system, Sosialisasi Perpajakan dan lainnya. 

• Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menambah pada 

kuesioner sanksi pajak dengan mengetahui bahwa para responden 

memang benar pernah terkena sanksi. 

• Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menambahkan pada 

kriteria sampel seperti waktu, sampel dan pendapatan. 
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